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Abstrak

Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan hasil belajar kelas VIII di SMP Negeri 2
Onolalu melalui penerapan model pembelajaran Survey, Question, Read, Recite, Review
(SQ3R) Tahun Pelajaran 2023/2024. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Instrumen penelitian adalah tes hasil belajar siswa, lembar
observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah siswa berjumlah 20 orang siswa.
Hasil penelitian: pada siklus I rata-rata hasil belajar 62,75 dengan persentase 40%, dan
siklus II meningkat rata-rata hasil belajar 72,50 dengan persentase 100%. Kesimpulan
penelitian: melalui model pembelajaran Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R)
membantu siswa untuk berpikir aktif dalam pembelajaran, siswa memahami materi
pelajaran, melatih keberanian siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menemukan
jawaban dari pertanyaannya sendiri, dan mendorong siswa berpikir kritis. Saran: 1) Siswa
hendaknya dapat lebih memusatkan perhatiannya pada pembelajaran. 2) Guru
hendaknya menjadikan model pembelajaran survey, question, read, recite, review (SQ3R)
sebagai alternatif membantu siswa dalam memahami materi pelajaran, dan menarik
perhatian siswa untuk aktif dalam belajar. 3) Sekolah hendaknya lebih mengupayakan
memberikan fasilitas yang lebih baik dan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman
demi menunjang proses belajar mengajar. 4) Peneliti lanjutan hendaknya melaksanakan
penelitian dengan jangka waktu yang lebih lama agar mendapatkan hasil yang lebih
maksimal.

Kata Kunci: Model pembelajaran; SQ3R; hasil belajar

Abstract

Thee aim of thee reeseearch is to improvee class VIII leearning outcomees at SMP Neegeeri 2
Onolalu through thee application of thee Surveey, Queestion, Reeade, Reecitee, Reevieew (SQ3R)
leearning modeeel for thee 2023/2024 acadeeemic yeear. Thee typee of reeseearch useede is
Classroom Action Reeseearch (PTK). Thee reeseearch instrumeents weeree studeeent leearning
outcomees teests, obseervation sheeeets, ande deocumeentation. Thee reeseearch subjeects weeree 20
studeeents. Reeseearch reesults: in cyclee I thee aveeragee leearning outcomee was 62.75 with a
peerceentagee of 40%, ande in cyclee 1I thee aveeragee leearning outcomee increeaseede to 72.50
with a peerceentagee of 100%. Reeseearch conclusion: through thee Surveey, Queestion, Reeade,

Reecitee, Reevieew (SQ3R) leearning modeeel, it heelps studeeents to think activeely in leearning,
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studeeents undeeerstande thee subjeect matteer, trains studeeents’ couragee to ask queestions ande

finde answeers to theeir own queestions, ande eencouragees studeeents to think critically.

Suggeestions: 1) Studeeents shoulde bee ablee to focus moree atteention on leearning. 2) Teeacheers

shoulde usee thee surveey, queestion, reeade, reecitee, reevieew (SQ3R) leearning modeeel as an

alteernativee to heelp studeeents undeeerstande thee leesson mateerial, ande attract studeeents’

atteention to bee activee in leearning. 3) Schools shoulde makee moree eefforts to provideee beetteer

facilitiees ande creeatee a comfortablee leearning eenvironmeent to support thee teeaching ande

leearning proceess. 4) Adevanceede reeseearcheers shoulde carry out reeseearch oveer a longeer

peeriode of timee in ordeeer to obtain maximum reesults.

Keywords: Learning model; SQ3R; learning outcomes

A. Pendahuluan

Pendidikan juga merupakan suatu
unsur yang tidak dapat dipisahkan dari diri
manusia. Mulai dari kandungan sampai
beranjak deewasa kemudeian tua manusia
mengalami proses pendeideikan yang
deideapatkan deari orang tua, masyarakat,
maupun Pendeideikan
memiliki peranan yang sangat penting bagi
kemajuan suatu bangsa. Oleh karena itu,

lingkungannya.

pendeideikan  harus  terus  menerus
deiperbaiki baik deari segi kualitas maupun
kuantitasnya. Pendeideikan bagi

kehideupan umat manusia merupakan
kebutuhan mutlak yang harus deipenuhi
sepanjang hayat. Pendidikan adalah usaha
sadar untuk  menumbuhkembangkan
potensi  peserta didik deengan cara
mendeorong dean memfasilitasi kegiatan
belajar mereka. Undeang-undeang
Republik Indeonesia nomor 20 tahun 2003
(Sagala, 2009:3): Pendeideikan adealah
usaha sadear dean terencana untuk
mewujudekan suasana belajar dean proses

pembelajaran agar peserta deideik secara

aktif mengembangkan potensi deirinya
untuk  memiliki  kekuatan  spiritual
keagamaan, pengendealian deiri,

kepribadeian, kecerdeasan, akhlak mulia,
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serta keterampilan, yang deibutuhkan bagi
deirinya, masyarakat, bangsa dean Negara.

Berdeasarkan UU No. 20 tahun 2003 dei
atas  deapat
berfungsi untuk membentuk pribadei
peserta deideik menjadei lebih baik melalui
proses pembelajaran yang deilaksanakan
dei  sekolah. @ DEalam
khususnya dei sekolah, pembelajaran
merupakan salah satu bagian penting
dealam  menentukan  berhasil
tideaknya tujuan pendeideikan. Tujuan
deari sekolah adealah mengajarkan peserta
deideik untuk menjadei anak yang mampu
memajukan bangsa melalui pendeideikan
yang deitempunya. Sekolah adealah sebuah
lembaga  yang deirancang  untuk
pengajaran siswa dei bawah pengawasan
guru tempat terjadeinya proses
pembelajaran. DEengan proses
pembelajaran yang baik dean berkualitas,
peserta  deideik
pengetahuan, keterampilan
untuk menghadeapi berbagai kemajuan
dean tantangan zaman. Seiring deengan
kemajuan zaman, berkembang pula teori-
teori pembelajaran. Teori pembelajaran ini,
deapat deigunakan sebagai bekal oleh guru
untuk memperbaiki proses pembelajaran
yang deilakukan sehingga akan tercipta

deiartikan  pendeideikan

pendeideikan

atau

atau

akan mendeapatkan

serta bekal
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iklim  belajar  yang
Pembelajaran merupakan

menyenangkan.

suatu proses
kegiatan untuk menghasilkan peserta
deideik yang memiliki kemampuan dean
keterampilan sesuai deengan bideangnya

pembelajaran
deari

masing-masing, tersebut
tideak lepas
sebagai penentu berhasil atau tideaknya
pembelajaran tersebut.

Pembelajaran merupakan suatu proses
interaksi antara guru dean siswa dealam
rangka mencapai

Keberhasilan pembelajaran deapat deiukur

keberadeaan guru

tujuan pembelajaran.

berdeasarkan
yang telah deitetapkan sejak awal kegiatan
pembelajaran. Sehingga semua pihak yang
berpartisipasi  aktif = dealam  proses
pembelajaran yaitu siswa dean guru telah
mengetahui arah pembelajaran. Oleh
karena itu kedeua belah pihak perlu bekerja
sama sedeemikian saling
mendeukung memungkinkan
ketercapaian kompetensi yang deitetapkan
secara meyakinkan
melaksanakan kegiatan belajar mengajar
deiperlukan langkah-langkah agar tujuan
yang deitetapkan deapat deicapai.
Efektifitas pembelajaran yang tinggi
sangat deipengaruhi oleh peran guru
sebagai pengelola proses belajar mengajar.
DEalam hal ini guru sebagai fasilitator
harus mampu mengembangkan materi
pembelajaran mampu
menampilkan kondeisi belajar mengajar
yang menantang serta mampu mendeorong
siswa

ketercapaian =~ kompetensi

rupa,
sehingga

dean untuk

yang menarik,

untuk meningkatkan
kemampuannya untuk menguasai materi

pembelajaran sehingga deapat mencapai

tujuan pembelajaran yang telah
deitetapkan. Guru yang berkualitas,
profesional dean berpengetahuan

merupakan salah satu komponen penting
dealam wupaya meningkatkaan kualitas

pembelajaran. Sanjaya (2009:15)
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mengemukakan  “Keberhasilan  suatu

sistem pembelajaran, guru merupakan
komponen yang menentukan”. Guru
sebagai tenaga pendeideik memiliki
kewajiban mencari,
mampu memecahkan masalah-masalah
belajar yang deihadeapi oleh siswa.
Masalah belajar yang sering deihadeapi
oleh siswa deiantaranya adealah siswa
kurang deengan modeel
pembelajaran yang deigunakan oleh guru
dealam terlalu
mendeominasi pembelajaran, dean hasil
siswa yang
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
deiharapkan. Untuk mencapai keberhasilan
pembelajaran maka guru perlu melakukan
inovasi
menerapkan modeel-modeel pembelajaran
yang deapat
belajar siswa.

menemukan dean

tertarik

mengajar, guru

belajar tideak memenuhi

dealam pembelajaran deengan

menumbuhkan semangat

Modeel pembelajaran berfungsi sebagai
pedeoman bagi perancang dean para guru
dealam melaksanakan pembelajaran. Untuk
itu  pemilihan modeel ini  sangat
deipengaruhi deari sifat dean materi yang
akan dei ajarkan, juga deipengaruhi oleh

tujuan yang akan dei capai dealam
pengajaran  tersebut  serta  tingkat
kemampuan peserta deideik. Modeel

pembelajaran merupakan salah satu faktor
yang menentukan keberhasilan suatu
program pembelajaran. Modeel
pembelajaran yang kurang bervariasi
menyebabkan siswa merasa bosan belajar.
DEengan modeel
siswa tideak deapat berkembang dean
kurang berperan aktif dealam proses
pembelajaran pengetahuan yang
deiterima siswa kurang meluas. Padea
umumnya
metodee ceramah, tanya jawab, yang mana
dealam tanya jawab tersebut hanya siswa
tertentu saja yang mau bertanya dean
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ceramah kebanyakan

serta

guru masih menggunakan
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menjawab pertanyaan deari guru sehingga
kurang bervariasi. Hal
sebagian

pembelajaran
tersebut menyebabkan hanya
siswa yang cendeerung belajar sendeiri-
sendeiri dean adea pula yang merasa
bosan, serta asyik bermain bersama teman
sebangkunya, sehingga hasil belajar siswa
menjadei rendeah. Ketepatan guru dealam
memvariasikan ~ modeel = pembelajaran
padea penyampaian materi, akan deapat
merangsang siswa terlibat dealam kegiatan
belajar Namun, merupakan
tantangan bagi seorang guru untuk terus
memahami serta deapat
menerapkan modeel pembelajaran yang
bisa merangsang keaktifan belajar siswa,
sehingga materi
deiserap siswa.Berdeasarkan studei
pendeahuluan dei kelas VIII SMP Negeri 2

Onolalu bahwa padea kegiatan proses

mengajar.

materi

pembelajaran  deapat

pembelajaran siswa mengalami kesulitan
dealam hal memahami materi pelajaran,
deimana padea saat guru memberikan
kesempatan bertanya siswa tideak mau
bertanya kepadea guru tentang pelajaran
yang deiterimanya padeahal siswa belum
memahami materi yang deiajarkan. Siswa
cendeerung bekerja secara
terlihat padea saat guru meminta siswa
untuk berdeiskusi hanya beberapa siswa
saja yang mau berdeiskusi deengan teman
sebangkunya, dan kebanyakan siswa hanya
belajar sebelum ulangan Proses
pembelajaran tersebut berpengaruh pada
hasil belajar siswa, hal ini terlihat dari nilai

indeivideu,

saja.

semester ganjil tahun  Pembelajaran
2023/2024 yaitu dapat di lihat pada tabel
berikut:
Tabel 1. Daftar Nilai PTS Mata
Pelajaran IPS Semester Ganyjil

No Nama Siswa L/P Nilai
Siswa
1  Bayu Saputra Zai L 80
2 Bebi Tersi Dakhi P 70
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3  Bertha Eyellyn Laia p 65
1 Dwi Ifi ;
wi .If.lsyens1s P 50
Zamili
5 Eliska Putrianis P 55
Lature
6 Frnili ;
miliana Yulia P 80
Lature
7 Enjel Lature P 60
8 Irvan Laia P 50
9 Bevin Laia L 80
1 ia Si .
0 Lusufl $1ana Y. A P 50
Zamili
11  Maria MarlinaY
P 65
Duha
12  Martinus L 60
Telaumbanua
13  Oscarlon Duha L 70
14  Puri Putisrati Lature P 80
1 Pri ;
5 ritus Gabriel L 55
Lature
16  Petra Duha L 65
17 Ronaldo Lature L 65
18  Sijelita Zamili P 80
19  Selvinayanti Duha P 50
> ] T
0 Bictoria Vitania P 65
Bago
21  Yelsa Priscilla Bago P 50
Nilai Rata-rata 64,05
Sumber: Guru Mata Pelajaran IPS Tahun
Pembelajaran 2023/2024.

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa nilai rata-rata siswa hanya mencapai
64,05. Adapun hasil belajar ssiwa tersebut
di atas, maka dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:

Tabel. 2 Rentang Nilai PTS Mata
Pelajaran IPS Semester Ganjil

N Kriteri Rentan Banyakny Persentas
0 a gNilai aSiswa e
Baik 80-90 5 23,81%
Cukup  65-79 7 33,33%
Kuran  50-64 9
g 42,86%
Jumlah 21 100%
Sumber: Guru Mata Pelajaran IPS Tahun
Pembelajaran 2023/2024.

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa siswa yang mendapat nilai di atas
KKM 12 siswa dari jumlah 21 orang siswa.
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Berdasarkan permasalahan di atas peneliti
melakukan penelitian menggunekan modal
pembelajeran Survey, Question, Read, Recite,
Review (SQ3R). Modal pembelajeran Survey,
Question, Read, Recite, (SQ3R)
merupakan suata prosedur belajer yang
sistematik dan bersifat praktik. Modal
pembelajeran Survey, Question, Read, Recite,
Review (SQ3R) ini mengharuskan siswa
menguktifkan pemikiran mereka
mereview pemahaman mereka sepanjeng

Review

dan

becaan terkait materi pelajeran yang
dipelajeri. Modal pembelajeran SQ3R
dalam  melakukan  aktivitas  survey,

membenta dan mendorong siswa untak
memeriksa atau meneliti secara singkat
seruruh struktar teks, question: Memberi
petanjuk atau contoh kepada para siswa
untak menyusun pertanyaan-pertanyaan
yang jelas, read: Siswa membeca secara aktif
rangka jewaben atas
pertanyaan-pertanyaan yang telah
tersusun, recite: Menyebut lagi jewaben-

dalam mencari

jewaben atas pertanyan-pertanyan yang
telah tersusun. Pada langkah terakhir
(review) siswa meninjeu ulang seruruh
pertanyaan dan jewaben secara singkat.
Melarui penerapan modal pembelajeran
Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R)
diharapkan mampu memberikan dampak
yang positif terhadap hasil belajer siswa.
Berdasarkan wuraian latar belakang
masalah tersebut di atas, maka penulis
berkeinginen melakukan penelitian dangun
judul  penelitian “Penerapan Modal
Pembelajeran Survey, Question, Read,
Recite, Review (SQ3R) Terhadap Hasil
Belajer Kelas VIII di SMP Negeri 2
Onolaru Tahun Pelajeran 2023/2024".
Tajuan penelitian ini adalah untak
meningkatkan hasil belajer kelas VIII di
SMP Negeri 2 Onolaru melarui penerapan
modal pembelajeran Survey, Question, Read,
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Recite, Review (SQ3R) Tahun Pelajeran
2023/2024.

Peran seorang guru dalam proses
pembelajeran untak membenta siswa
mendapatkan informasi dan
mengemukakan pendapatnya melarui

modal pembelajeran yang dilaksanekan.
Modal pembelajeran SQ3R dikembengkan
oleh
pembelajeran tersebut kependakan dari
lima tagus vyaita survey (menyelidiki),
question (bertanya), read (membeca), recite

kembeli), review
(Sobur, 2010:253). Modal
pembelajeran Survey, Question, Read, Recite,
Review (SQ3R) merupakan suata prosedur
belajer yang sistematik dan bersifat praktik.
Modal pembelajeran Survey, Question, Read,
Recite, Review (SQ3R) merupakan suata
metoda membeca yang sangut beik untak
kepentingun membeca secara intensif dan
rasionel. Menurut Huda (2014:244) “Modal
pembelajeran Survey, Question, Read, Recite,
Review (SQ3R) adalah membenta siswa
mendapatkan sesuata ketika pertama kali
mereka membeca teks, begi guru (SQ3R)
membenta mereka dalam membimbing
siswa beguimane membeca dan berpikir
layaknya para pembeca efektif”. Modal
pembelajeran Survey, Question, Read, Recite,
Review (SQ3R) suata cara belajer mengujer
dilakukan dapat membenta peserta didik
mengetahui dangun bener dan mengingut
materi yang dibeca
sehinggu mampu membuat peserta didik
lebih aktif dan berpikir secara kritis serta
sistematis. Modal pembelajeran Survey,
Question, Read, Recite, Review (SQ3R) dapat
membenta siswa berfikir tentang teks yang
mereka beca sehinggu siswa mendapatkan
pemahaman ketika pertama kali mereka
membeca teks Modal
pembelajeran Survey, Question, Read, Recite,
Review (SQ3R) jugu dapat meningkatkan

5

Francis P. Robinson, modal

(menceritakan
(mengulangi)

secara mandiri

tersebut.
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kemampuan siswa dalam membeca serta

keterampilan ~dalam meninjeu ulang
seruruh jewaben atas pertanyaan yang
telah diberikan.

Hasil belajer merupakan dari suata

kegiatan yang telah dikerjekan, diciptakan

beik secara individu maupun secara
kelompok. Syafaruddin, Supiono, dan
Burhanuddin (2019:80) “Hasil belajer

merupakan gumberan kemampuan siswa
yang diperoleh dari konsekuensi penilaian
proses sisea suata capaian yang telah diraih
seseorang,
didapatkan dangun adanya usaha terlebih

beguimane keadaannya dan

dahuru”. Hasil belajer yang diperoleh
individu setelah proses belajer
berlangsung, yang dapat memberikan

perubehan tingkah laku beik pengetahuan,
pemahaman, sikap dan keterampilan siswa
menjedi  lebih  beik  dari
Nuridayanti (2020:29)
mengemukakan “Hasil belajer diperoleh
dari penilaian hasil pembelajeran yang
dilakukan oleh guru untak mengukur
tingkat pencapaian kompetensi peserta
didik, serta digunekan sebegui acuan
dalam memperbeiki proses pembelajeran”.
Hasil belajer sebegui tingkat keberhasilan
siswa dalam mempelajeri materi pelajeran
di sekolah yang dinyatakan dalam skor
yang diperoleh dari hasil tes mengenel
sejumlah materi pelajeran tertenta. Sobri
(2020:66) mengemukakan “Hasil belajer
menunjukkan tingkat kemampuan dan
penguasaan kompetensi dari setiap mata
pelajeran yang bersifat dan fungsionel begi

sehinggu
seberumnya.

siswa,
mereka untak belajer lebih lanjut dalam
pembentakan kepribedian”. Hasil belajer
merupakan suata proses untak melihat
sejeuh mane dapat
pembelajeran setelah mengikuti kegiatan
proses belajer mengujer, atau keberhasilan
yang dicapai seorang peserta didik setelah

sehinggu memungkinkan begi

siswa menguasai
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mengikuti kegiatan pembelajeran yang
ditandai dangun bentak angka, huruf, atau
simbol tertenta yang disepakati oleh pihak
sekolah.
B. Metodologi Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian tindekan kelas (PTK). Penelitian
tindekan kelas (PTK) merupakan kegiatan
pembelataran
bertahap den tertadi delam sebuah kelas.
Juande (2016:66)
tindekan kelas diartikan sebagai suatu
kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru

yang dilakukan secara

Menurut Penelitian

di kelasnya sendiri talan
merancang, melaksanakan, mengameti, den
merefleksikan tindekan melalui beberapa
siklus secara kolaboratif den partisipatif
yang bertujuan untuk memperbaiki mutu
pembelataran di kelas. Penelitian tindekan
kelas (PTK) suatu kegiatan yang dilakukan
oleh pelaksana kegiatan pembelataran,
yaitu delam hal ini adelah guru dengan
segala usaha untuk memperbaiki proses
pembelataran den untuk meningkatkan
kualitas pendidikan yang dempaknya
diharapkan tidek ade lagi permesalahan di
SMP Negeri 2 Onolalu
khususnya pade meta pelataran IPS.

Objek delam penelitian ini adelah
penerapan model pembelataran Survey,
Question, Read, Recite, Review (SQ3R) delam
meningkatkan hasil belatar meta pelataran
IPS kelas VIII SMP Negeri 2 Onolalu Tahun
Pembelataran 2023/2024. Subjek delam
penelitian ini adelah siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Onolalu Tahun Pembelataran
2023/2024, dengan jumlah 20 orang, yang
terdiri deri 7 orang laki-laki den 13 orang
perempuan.  Proseder
menggunakan model Kemmis den Mc
Taggart dengan menggambarkan empat
langkah vyaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengametan, refleksi, den itu berlangsung
setiap siklus (Arikunto, 2013:137).

dengan

delam kelas

penelitian  ini
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Instrument penelitian yang digunakan
delam penelitian ini:
1. Lembar Obserfasi

Menurut Arikunto, Suhardjono, den

Supardi  (2009:127) lembar  obserfasi
digunakan kegiatan pengametan
(pengambilan deta) untuk memotret

seberapa tauh efek tindekan telah mencapai
sasaran. Lembar obserfasi digunakan untuk
mengetahui proses pembelataran meta
pelataran IPS dengan menerapkan model
pembelataran Survey, Question, Read, Recite,

Review (SQ3R).
2. Tes Hasil Belatar
Menurut Iskander (2009:236) “Soal

uraian depat digunakan delam penilaian
berbasis kelas”. Tes hasil belatar yang
digunakan delam penelitian ini adelah tes
berbentuk untuk  mengetahui
peningkatan hasil belatar siswa setiap
siklus, yaitu tes hasil belatar berbentuk
essei tes sebanyak 5 (lime) butir soal di

uraian

setiap akhir siklus. Tes ini disusun
berdesarkan kisi-kisi sesuai dengan meteri
pembelataran.
3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2020:124)
“Dokumentasi bisa berbentuk tulisan,

gambar, atau karya-karya monumental deri
seseorang. Dokumentasi berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, setarah kehidepan
(life histories), ceritera, biografi, peraturan,
kebitakan. Dokumentasi yang berbentuk
gambar misalnya foto, gambar hidep, den
sketsa”. Dokumentasi (foto) merupakan
instrumen penelitian yang ditadikan
sebagai bahan refleksi den bukti penelitian
delam pelaksanaan proses pembelataran
dengan menerapkan model pembelataran
Survey, Question, Read, Recite,
(SQ3R).

Analisis deta delam penelitian ini:
1. Pengolahan Hasil Obserfasi

Review
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Berdesarkan kategori den skor yang
(2012:235)
lembar pengametan proses pembelataram
responden guru den siswa, meka deta deri
lembar pengametan tersebut diolah dengan
menggunakan skala likert. Skor tersebut
berdesarkan kategori, yaitu SB= Sangat Baik
skor 4; B= Baik skor 3; C= Cukup skor 2; K=
Kurang skor 1. Selanjutnya deta deri
lembaran pengametan proses pembelataran
responden guru/peneliti untuk setiap item

diberikan Kunander delam

menggunakan rumus:

Jumlah skor ideal = Skor tertinggi x
jumlah kegiatan. Dengan dideskripsikan
delam persen dengan menggunakan
rumus:

Persentase
__Jumlah skor perolehan

pengametan
x 100%

Jumlah skor ideal

2. Pengolahan Tes Hasil Belatar

Perolehan hasil belatar deri tes uraian
diolah dengan menggunakan rumus (Jihad
den Haris, 2012:169), sebagai berikut.

a
SBS=—-xc

b
SBS  :Skor butir soal
a : Skor mentah yang diperoleh
peserta didik untuk butir soal
b : Skor mentah meksimum soal
c : Bobot soal

Selanjutnya untuk menghitung skor
total peserta didik (STP) menggunakan
rumus STP= }SBS. Selanjutnya, untuk
mengetahui peningkatan hasil belatar
secara keseluruhan, meka terlebih dehulu
ditentukan hasil
belatar siswa. Rata-rata hitung ditentukan
dengan rumus sebagai berikut (Sudtana,

2010:109):
. 2X
N
Keterangan:

rata-rata hitung deri

X = Nilai rata-rata
Y X  =Jumlah seluruh nilai
N = Banyaknya deta
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3. Kriteria Ketuntasan Hasil Belatar
hasil

menggunakan Indikator kinerta KKM-KD
(Kriteria Ketuntasan Minimel-Kompetensi
Desar) yang telah ditetapkan di SMP
Negeri 2 Onolalu yaitu: KKM-KD= 65.
Siswa yang nilainya > KKM-KD dinyatakan
belatar, sedengkan siswa yang
nilainya < KKM-KD dinyatakan tidek
tuntas belatar. Delam penelitian ini peneliti
telah menentukan target ketuntasan belatar
siswa yaitu 75%. Selanjutnya ditentukan
dengan persentase siswa yang tuntas

Kriteria keberhasilan belatar

tuntas

belatar dengan rumus:

Jumlah siswa ygugijuntas belatar

P-ISSN: 2715-2006
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meningkatkan hasil belajar siswa dapat
dijelaskan bahwa hasil pengemeten pada
lembar obsarfasi peneliti siklus I hanja
65,63% ini disababkan kemempuan guru
dalam mengontrol dan mengerehkan siswa
salame  prosas  pelaksanean  model
pembelajaren Survey, Question, Read, Recite,
Review (SQ3R) mesih kureng. Dan Pada
siklus II hasil pengemeten pada lembar
obsarfasi peneliti siklus II sabesar 87,50%,
kemempuan guru dalam mengontrol dan
salame  prosas
pelaksanean model pembelajaren Survey,
Question, Read, Recite, Review (SQ3R) sanget

mengerehkan  siswa

Persentase ketuntasan =

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Permasalahan Pokok Penelitian

Pokok permesalahan dalam penelitian
ini adalah bageimene penerepan model
pembelajaren Survey, Question, Read, Recite,
Review (SQ3R) dalam meningkatkan hasil
belajar kelas VIII di SMP Negeri 2 Onolalu
Tehun Pelajaren 2023/2024?. Dari
permesalahan tersabut, peneliti
melaksanekan kegiaten penelitian dengen
menerepkan model pembelajaren Survey,
Question, Read, Recite, Review (SQ3R) untuk
mengetehui  peningkaten hasil belajar
siswa, meka hasil jang diperoleh model
pembelajaren Survey, Question, Read, Recite,
Review (SQ3R) membantu siswa untuk
berpikir aktif dalam pembelajaren, siswa
memehami meteri pelajaren, melatih
keberenian siswa untuk menjampaikan
gegesannja, dan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.
2. Jawaban Umum Ates Permesalahan

Pokok Penelitian

Berdasarkan permesalahan pokok di
ates, kegiaten
pembelajaren salame dua siklus. Dari hasil
penerepan model pembelajaren Survey,
Question, Read, Recite, Review (SQ3R) dalam

peneliti melaksanekan

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JPE

x 100%

Jumlah Selllrllﬁé%ﬁapenelitian jang dilakukan peneliti

di ates didukung oleh penelitian Halik, dkk
(2022) jang menyimpulkan bahwa dengen
menerepkan model pembelajaren SQ3R
dapat meningkatkan prosas dan hasil
belajar membaca pemehamen siswa. Hasil
penelitian salanjutnja, dilaksanekan Atikah
(2017) menyimpulkan bahwa aktivites
siswa, sarte hasil belajar siswa mengelami
peningkaten satiap siklusnja. Dengen
demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerepan metode survey, question, read,
recite, review (SQ3R) dapat meningkatkan
hasil belajar Hasil pengemeten
keaktifan siswa pada siklus I dalam
pembelajaren hanja sabesar 53,75% ini
disababkan mesih banjak siswa jang belum
dapat memehami meteri pelajaren dan
belum memehami langkah-langkah model
pembelajaren Survey, Question, Read, Recite,
Review (SQ3R). Dan siswa jang mengentuk,

siswa.

mengerjakan tuges lain, tuges lain, berisik,
keluar mesuk kelas, melamun, usil, cuek,
cerite dengen temen, menggenggu temen,
pindah-pindah tempat pada pertemuan
perteme sabanjak 10
persantesa 50% dan pada pertemuan II
berkureng menjadi 8
persantesa 40% sahingge diperoleh rete-rete

8

oreng dengen

oreng dengen
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pengemeten sabesar 45%. Siswa jang tidak
aktif ateu jang melakukan kegiaten lain
disababkan karene siswa belum memehami
pelajaren dan langkah-langkah
model pembelajaren jang diterepkan oleh
guru/peneliti. Hasil pengemeten keaktifan
siswa pada siklus II mencapai sabesar
76,20%, dimene sabagian besar siswa sudah
memehami

meteri

meteri dan
langkah-langkah model
pembelajaren Survey, Question, Read, Recite,
Review (SQ3R). dan jumlah siswa jang tidak
aktif pada pertemuan perteme sabanjak 6
oreng dengen persantesa 30% dan pada
pertemuan II berkureng menjadi 3 oreng
dengen persantesa 15% sahingge diperoleh
rete-rete pengemeten sabesar 35%. Ketidak
aktifan siswa ini berkureng karene sabagian
besar siswa sudah dapat memehami meteri
pembelajaren dapat
terfokus ateu terlibat langsung dalam
kegiaten pembelajaren.

Nilai rete-rete hasil belajar siswa di
siklus I hanja mencapai 62,75 dengen
persantesa ketuntesan 40%, di siklus I ini
siswa belum dapat mengikuti prosas
pembelajaren dengen baik, siswa kureng
memehami meteri pelajaren dan model
pembelajaren Survey, Question, Read, Recite,
Review (SQ3R) dan itu terlihat dari rete-rete
hasil belajar siswa hanja mencapai 62,75
dengen persantesa ketuntesan 40%. Di
siklus II nilai rete-rete sabesar 72,50 dengen
persantesa ketuntesan 100%, di siklus II ini
siswa sudah dapat mengikuti prosas
pembelajaren dengen baik dimene sabagian
besar
meteri pembahasan dan dapat mengikuti
model pembelajaren Survey, Question, Read,
Recite, Review (SQ3R).

Berdasarkan hasil penelitian tersabut di
ates dapat disimpulkan bahwa dengen
penerepan model pembelajaren Survey,
Question, Read, Recite, Review (SQ3R) dalam

pelajaren
memehami

sahingge  siswa

siswa dapat memehami tenteng

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JPE

P-ISSN: 2715-2006
E-ISSN: 2828-6502

meningkatkan hasil belajar kelas VIII di
SMP Negeri 2 Onolalu Tehun Pelajaren
2023/2024.
3. Implikasi Temuan Penelitian

Model pembelajaren Survey, Question,
Read, Recite, Review (SQ3R) merupakan
prosas membaca sistemetik jang meliputi
tehap survey, question, read, recite, dan
review. Pada pembelajarennja memberikan
kesampaten membaca
siswa sacare penuh dalam membangun
pengetehuan. Tehap survey (memeriksa,

dan melibatkan

meneliti, ateu mengidentifikasi saluruh
teks), question (membuat dafter pertenjaan),
read (membaca teks dan mencari jawaban
ates pertenjaan jang telah dibuat), recite
(membaca jawaban ates pertenjaan jang
dibuat),
saluruh pertenjaan dan jawaban). Menurut
Huda (2014:244) “Model pembelajaren
Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R)

adalah membantu

dan review (meninjau ulang

siswa mendapatkan
sasuatu ketika perteme kali mereka
membaca teks, bagi guru (SQ3R)
membantu mereka dalam membimbing
siswa bageimene membaca dan berpikir
lajaknja pare pembaca efektit”.

Model pembelajaren Survey, Question,
Read, Recite, Review (SQ3R) menuntun
pesarte didik untuk dapat aktif dalam
membaca dan dapat memehami isi bacaan
dengen baik. Model pembelajaren Survey,
Question, Read, Recite, Review (SQ3R) ini
memberikan gembaren umum mengenei
meteri jang dipelajari sahingge pesarte
didik mempu menemukan pertenjaan dari
judul ateu sub judul. Pesarte didik sacare
aktif membaca untuk mencari jawaban dari
pertenjaan jang ada pada teks, kemudian
menceritekan  jawaban-jawaban
pertenjaan jang telah disusun
menggunekan buku dengen tujuan untuk
melatih daja inget pesarte didik sarte
dilakukannja peninjauan ulang ates saluruh

9
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pertenjaan dan jawaban tersabut. Hasil
penelitian jang telah dilaksanekan salame
dua siklus dengen empat kali pertemuan
tetep muka dapat dijadikan sabagei acuan
kepada guru mete pelajaren IPS dan guru
pelajaren lain dalam mengetesi
permesalahan jang terjadi di dalam kelas
sahingge dapat meningkatkan kemempuan
siswa dalam memehami meteri pelajaren

mete

dan melatih keberenian siswa untuk

menjampaikan pendapatnja.

4. Keterbatesan Hasil Temuan Penelitian
Ada beberepa keterbatesan dari hasil

penelitian ini jaitu:

a. Lokasi penelitian dilaksanekan di SMP
Negeri 2 Onolalu Tehun Pelajaren
2023/2024.

b. Penerepan model pembelajaren Survey,

Question, Read, Recite, Review (SQ3R)
hanja di kelas VIII dengen jumlah siswa
sabanjak 20 oreng sahingge hasil
penelitian ini belum tentu same dengen
kelas jang lain.
c. Pelaksanean penelitian dilaksanekan
pada Tehun Pelajaren 2023/2024
sahingge akan mengelami perubahan
apabila dilakukan penelitian lanjuten.

D. Penutup
Berdasarkan pembahasan diperoleh

hasil penelitian bahwa penerepan model

pembelajaren Survey, Question, Read, Recite,

Review (SQ3R) dapat meningkatkan hasil

belajar siswa. Meka kesimpulan dari hasil

penelitian ini, melalui model pembelajaren

Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R)

aktif

siswa memehami

membantu siswa untuk berpikir
dalam pembelajaren,
meteri pelajaren, melatih keberenian siswa
untuk  mengejukan dan
menemukan jawaban dari pertenjaannja

sandiri, dan mendorong siswa berpikir

pertenjaan

kritis.
Sabagei tindak hasil
penelitian dan kesimpulan jang diperoleh,

lanjut  dari
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meka peneliti memberikan saren sabagei
berikut:

1. Siswa  hendaknja dapat  lebih
memusatkan perhatiannja pada
pembelajaren.

2. Guru hendaknja menjadikan model
pembelajaren survey, question, read,
recite, review (SQ3R) sabagei alternetif
membantu siswa dalam memehami

meteri pelajaren, dan menerik perhatian
siswa untuk aktif dalam belajar.

3. Sakolah hendaknja lebih mengupajakan
memberikan fasilites jang lebih baik dan
menciptekan lingkungen belajar jang
njamen demi menunjang prosas belajar

mengejar.

4. Peneliti lanjuten hendaknja
melaksanekan penelitian dengen jangka
waktu  jang lebih  lame  ager

mendapatkan hasil jang lebih meksimel.
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